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Abstrak 

Tujuan penelitian ini ntuk mengetahui keaktifan siswa dan hasil belajar pada model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) terhadap mata pelajaran kewirausahaan kelas XI jurusan TPM (Teknik Permesinan). Data dikumpulkan dengan analisi observasi, dokumentasi, tes. Penelitian ini adalah penelitian berkolaboratif antara peneliti dan guru. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI (TPM) yang berjumlah 41 siswa tahun ajaran 2017/2018 semester genap. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dapat meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI SMK 10 November Jombang. Peningkatan ini terlihat dari kenaikan prosentase keaktifan siswa tersebut dapat dilihat dari rata-rata pada siklus I siswa mencapai prosentase 66,95%, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 93,78%. Sedangkan, pada pada siklus I, peningkatan hasil belajar siswa dengan prosentase 51,22%, siklus II ternyata terjadi peningkatan yang sangat baik lagi dengan prosentase 92,68%.

Kata kunci : keaktifan, hasil belajar, LSQ.
ABSTRACT

The purpose of this research is to know the liveliness and the results of the sudy on the model of learning strat with a question against the subjects of enterpreneurship class XI departement of TPM (Machining Techniques). data collected by observation, analyses test. Reseachers and teacher. The subject of this researsch is the grade XI (TPM) totalling 41 students academic year 2017/2018.This research is collaborative research between researchers and teachers. The subjects of this study are 41 students of (TPM) XI class, 2017/2018 academic year, even semester. Based on the results of the study it is known that the Learning model Start with A Question (LSQ) is able to increase the activeness of students in XI grade of SMK 10 November Jombang. This enhancement can be seen from the increase in the percentage of student activity, from the average in the first cycle of students reaching 66.95%, while in the second cycle is 93.78%. In the first cycle, students learning outcomes increase with a percentage of 51.22%, in the cycle II shows better enhancement with a percentage of 92.68%.
Keywords: activeness, learning outcomes, LSQ.

PENDAHULUAN  

Proses belajar mengajar yang berkembang didunia pendidikan umunya ditentukan oleh peranan guru dan siswa sebagai individu-individu yang terlihat langsung di dalam proses tersebut. Prestasi belajar siswa itu sendiri sedikit tergantung pada cara guru menyampaikan pelajaran pada anak didiknya. Oleh karena itu kemampuan serta kesiapan guru dalam mengajar memegang peran penting bagi keberhasilan proses belajar mengajar siswa. Hal ini menunjukan adanya keterkaitan antara prestasi belajar siswa dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Mengingat pentingnya pelajaran kewirausahaan untuk pendidikan, khususnya sekolah kejuruan, guru diharapkan mampu merencanakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa akan tertarik dan menekuni sesuai bidangnya. Terdapat beberapa model-model pembelajaran, diantaranya model pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kooperatif, dan masih banyak lainnya. 

Pembelajaran aktif yaitu pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya diam dan mendengarkan penjelasan dari guru namun siswa sebagai student center, dimana siswa dalam pembelajaran dikelas aktif untuk bertanya, menjawab pertanyaan dan menanggapi pendapat teman. Kemampuan yang dimiliki siswa setelah proses belajar mengajar dijadikan dalam bentuk penskoran dari hasil tes. 

Kewirausahaan (enterpreuner) merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan menurut Drucker (1959) adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melaui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluangbanyak orang, baik pengusaha maupun bukan pengusaha meraih sukses karena memiliki kemampuan berfikir kreatif dan inovatif. Karya sedikit orang dan pengusaha yang berhasil meraih sukses karena memiliki kemampuan berfikir kreatif dan inovatif. Proses kreatif dan inovatif tersebut biasanya dengan munculnya ide-ide dan pemikkiran-pemikiran untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. (Suryana, 2009: 2)

Model pembelajaran merupakan sebuah pola yang dipilih dan disusun untuk dijadikan acuan dalam pembelajaran melalui proses yang sistematis tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka pemilihan model pembelajaran akan mempengaruhi hasil proses pembelajaran. (Supriyanto,2017). 

 Kusmita (2012) berpendapat bahwa model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) secara sederhana dapat diterjemahkan kedalam bahsa Indonesia yaitu “belajar berawal dari pertanyaan” adalah model pembelajaran dengan cara membuat atau mengajukan dan menulis pertanyaan yang belum mereka pahami setelah mereka membaca materi yang telah diberikan oleh guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, dikelas XI SMK 10 November jurusan TPM (Teknik Permesinan) sebanyak 41 siswa. disekolah tersebut masih menggunakan kurikulum KTSP dan terlihat bahwa guru masih menggunakan metode pembelajaran pada umumnya seperti tanya jawab, ceramah dan diskusi. 

Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa kurang memuaskan, nilai rata-rata mata pelajaran kewirausahaan teknik menjual dan teknik promosi kelas XI adalah 60 sedangkan KKM mata pelajaran kewirausahaan 75, dan pemahaman siswa yang masih kurang terhadap materi yang diajarkan. 

Siswa cenderung pasif dalam setiap proses KBM yang dilaksanakan didalam kelas, walaupun ada beberapa yang bersikap aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru dengan pemahaman konsep yang kurang memadai. Dalam proses pembelajaran sering terjadi salam pemahaman antara guru dengan siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru ini disebabkan oleh penguasaan konsep awal siswa yang tidak belum terbentuk sejak proses KBM dimulai. Bahkan sebagian dari mereka belum mengetahui materi apa yang akan dipelajari. Mereka memulai melaksanakan proses belajar tanpa ada kesiapan berupa pengetahuan dasar. Mereka hanya datang, duduk, mendengarkan, dan menjawab semampu mereka. Padahal penguasaan konsep awal materi sangat dibutuhkan untuk mengarahkan siswa pada pembahasan materi selanjutnya.

METODE PENELITIAN 



Penelitian ini adalah adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif dan bermitra dengan pihak lain, seperti teman sejawat. Kali ini peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran tersebut dan peneliti sebagai observer. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TPM yang berjumlah 41 siswa di SMK 10 November Jombang. Metode pengumpulan data yaitu data primer, yang artinya adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama peneliti, hal ini dengan melakukan: lembar observasi, dokumentasi, lembar tes. Indikator keberhasilan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu PBM dikelas. Keaktifan siswa : minimal 70 % siswa aktif dalam pembelajaran. Hasil belajar : rata - rata skor hasil belajar materi teknik menjual dan teknik promosi sekurang-kurangnya 85 % siswa yang tuntas belajar secara klasikal dan skor secara individu ≥ 75.  

Siswa dikatakan tuntas belajar apabila mencapai di atas 80% dari keseluruhan nilai siswa atau nilai rata-rata siswa dikelas. Ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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(Djamarah, 2008)
	Nilai
	Deskripsi

	90-100
	Baik sekali

	80-89
	baik

	70-79
	cukup

	˂70
	kurang


3.1 tabel arti penguasaan yang dicapai 

(maimunah, 2018)

Keaktifan belajar siswa diukur dengan lembar observasi keaktifan belajar siswa yang berisi indikator keaktifan yang harus dicapai siswa. Penilaian pada lembar observasi ini adalah dengan menentukan prosentase keaktifan setiap siswa prosentase keaktifan siswa diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uraian diatas, penerapan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI SMK 10 November Jombang. Telah dilaksanakan dalam dua siklus, menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dapat meningkatkan kekatifan dan hasil belajar kelas XI di SMK 10 November Jombang. Sebelum melaksnakan penerapan mdel pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) peneliti mengadakan pra siklus untuk menidentifikasi permasalahan selama proses pembelajaran. Dari temuan data pra siklus hasil belajar siswa masih tergolong rendah dengan prosentase sebanyak 28,30%. dalam hal ini siswa masih kurang termotivasi dalam pembelajaran.

Pada pelaksanaan tindakan di siklus I tindakan guru dalam menerapkan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) masih kurang memahami langkah-langkahnya serta kurang untuk mengelola alokasi waktu, jadi waktu untuk proses pembelajaran masih kurang efektif. Keaktifan siswa di siklus I siswa masih cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya pemahaman terhadap model pembelajaran yang diterapkan dan siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan dan siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran tersebut. Dengan hal ini maka guru diharapkan mampu menyampaikan materi secara detail sehingga siswa lebih mudah memahami dan melaksanakan. Serta kekatifan dan hasil belajar siswa yang diacapai sesuai dengan harapan. 

Pada siklus I hasil belajar siswa yang dinilai dari akhir siklus yaitu posttes dari jumlah 40 siswa, ada siswa sebanyak 21 siswa yang tuntas atau nilainya diatas KKM dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 51,22%. Sedangkan siswa yang belum tuntas nilainya belum mencapai KKM sebanya 20 siswa dengan prosentase sebanyak 48,78%. untuk keaktifan guru di siklus I memperoleh prosentase 81,81% sedangkan keaktifan siswa disiklus I sebanyak hasil yang diperoleh 66,95% sehingga diharapkan keaktifan dan hasil belajar siswa di siklus II ada peningkatan. 

Pada siklus II tindakan guru dalam menerapkan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) terjadi peningkatan. Pada kinerja guru dalam proses pembelajaran sudah dapat dipahami dengan baik oleh siswa mulai langkah-langkah pembelajaran dilaksanakn secara runtut, penyampaian materi secara. Serta penggunaaan alokasi waktu sudah efektif. Guru mengingatkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, karena keaktifan belajar juga termasuk salah satu penentu hasil belajar. Keaktifan siswa juga terjadi peningkatan pada siklus II ini. Di siklus II siswa sangat antusias, fokus dalam materi, siswa juga dapat mengemukakan pendapat, ide, gagasan seraca runtut, dalam berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok sangat baik, mengembangkan pengetahuan secara runtut, yaitu menyimak, memperhatikan, dan mencatat. Hal ini disebabkan padasiklus II dengan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) yang telah diterapkan sudah dipahami oleh siswa dengan baik. Karena model tersebut sudah pernah dialami atau diterapkan disiklus sebelumnya. Dan siswa sudah mulai terbiasa dengan model yang sudah diterapkan. Berikut tabel perbandingan keatifan siwa siklus I dan siklus II:

Tabel 4.12 perbandingan kekatifan siswa dan kinerja guru siklus I dan siklus II

	KEAKTIFAN
	SIKLUS 1
	SIKLUS II
	SIMPULAN

	Keaktifan Siswa
	66,95%
	93,78%
	Ada peningkatan

	Kinerja Guru
	81,81%
	92,5%
	Ada peningkatan
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Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa

Berdasarkan rekapitulasi dari hasil keaktifan siswa di proses pembelajaran berlangsung siklus I keaktifan siswa mencapai rata-rata 66,95% dan kinerja guru 81,81% sedangkan disiklus II keaktifan siswa mencapai 93,78% dan kinerja guru mencapai 92,5%. maka keatian siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelaran Learning Start With A Question (LSQ) ada peningkatan sebanyak 27,5%, sedangkan kinerja guru terjadi peningkatan sebanyak 10,69%. 

Tabel 4.13 perbandingan hasil belajar siswa

	No
	Uraian nilai
	Pra siklus
	Siklus I
	Siklus II
	Simpulan

	
	Tuntas hasil belajar
	29,26 %
	51,22%
	92,68%
	Ada kenaikan

	
	Belum tuntas hasil belajar 
	70,73 %
	48,78%
	7,31%
	Ada kenaikan 


Untuk presentase peningkatan ketuntasan belajar diawali dengan observasi awal. Dari observasi awal diperoleh ketuntasan belajar pra siklus 29,26%. kemudian diterapkan model pembelajaran Learning Start With A Question di siklus I posentase tingkat ketuntasan pada siklus I sebesar  51,22% (21 siswa) dan pada siklus II 92,68% (38 siswa). sehingga terjadi kenaikan ketuntasan belajar. Kesimpulannya bahwa model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) mempunyai dampak positif, dapat digambarkan diagram berikut ini:
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Gambar 4.2 Diagram ketuntasan hasil belajar 

Dengan terjadinya peningkatan di siklus I dan siklus II dapat dikatakan bahwa pelajaran kewirausahaan pada bab teknik menjual dan teknik promosi dengan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal ini diperkuat dengan tercapainya rata-rata keaktifan siswa yang mencapai 93,78% pada siklus II yang telah memenuhi kriteria keberhasilan minimal. Dengan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran kewirausahaan yang menerapkan model Learning Start With A Question (LSQ), maka diharapkan pada pembelajaran selanjutnya siswa tetap aktif membaca dan memahami isi materi pelajaran, merespon penjelasan oleh guru, mampu mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru, bertanya pada guru atau kepada forum diskusi kelas, mengemukaakan pendapat (menjawab pertanyaan dari teman, memberi saran, dan kritik atas diskusi materi). semua indikator keaktifan siswa dapat meningkat dalam diri siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ). Hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang semangat, aktif, antusias, dan lebih termotivasi selama mengikuti pembelajaran kewirausahaan.

Penelitian ini menemukan hasil bahwa penerapan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) yang didukung oleh teori intelegensi ganda oleh Howard Gardner (2005) proyek zero adalah pusat penelitian dan pendididkan yang mengembangkan cara belajar, berpikir, dan kreativitas dalm mempelajari suatu bidang bagi individu dan institusi. Teori intelegensi ganda banyak mendasari proyek zero. Budiningsih dalam raka joni berpendapat bahwa manusia-manusia yang memiliki kepekaan, kemandirian tanggung jawab terhadap resiko dalam mengambil keputusan, mengembangkan segenap aspek potensi melalui proses belajar yang secara terus-menerus untuk menentukan diri sendiri. Mampu melakukan kolaborasi dalam memecahkan masalah. student active learning atau pendekatan cara belajar siswa aktif di dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang mengakui sentralitas peran siswa didalam proses belajar adalah landasan yang kokoh bagi terbentuknnya manusia masa depan yang diharapkan. Teori belajar menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antar stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaaan, atau hal lainnya yang dapat ditangkap oleh alat indra. Sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan yang menyatakan bahwa hal ini didukung juga oleh penelitian tindakan  Ambarwati (2012), Suchriani (2010), Supriyanto  (2017)

Dengan demikian bahwa penerapan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dengan baik, benar, dan tepat dapat mengoptimalkan proses pembelajaran baik aspek kognitif. Sehingga proses belajara mengajar menjadikan aktif dan menyenangkan. Bahwa penerapan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI  di SMK 10 November Jombang pada mata pelajaran kewirausahaan jurusan Teknik permesisana (TPM), telah berhasil karena bisa meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa dan berdasarkan hasil maka penelitian sudah bisa diakhiri. 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Learning Strat With A Question (LSQ) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI jurusan Teknik Permesinan (TPM) di SMK 10 November Jombang. Hal ini sesuai dengan penelitian Ernidalisma (2016) yang berjudul penerapan metode pembelajaran Learning Strat With A Question (LSQ) untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada kelas VII-6 SMP 30 Pekanbaru tahun pelajaran 2015/206, Kusmita (2012) penerapan model pembelajaran Learning Strat With A Question untuk meningkakan hasil belajar siswa pendidikan agama islam pada materi beriman kitab allah murid kelas V SDN 015 Tanjung Rambutan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, dan penelitian Meidina (2014) pengaruh metode pembelajaran Learning Strat With A Question terhadap hasil belajar mata pelajaran kelas IV MIN 15 Bintaro, Maimunah (2018) upaya meningkatkan keaktifan belajar dengan menggunakan strategi Learning Start With A Question (LSQ) pada siswa kelas IV MI Miftahul falah cipulir jakarta selatan tahun ajaran 207/2018.

Keberhasilan ini disebabkan dengan menerapkan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) yang dilakukan guru telah berada pada klasifikasi tingkat kesempurnaan, sehingga siswa cenderung lebih positif dalam menerima pelajaran yang diberikan guru. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran baik penyampaian pendapat maupun bertanya. Pada siklus I keaktifan siswa mencapai prosentase 66,95%, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 93,78%. kinerja guru juga mengalami peningktan yang pada siklus I menunjukkan prosentase 81,81% dan pada siklus II menunjukkan prosentase 92,5%.
Berdasarkan dari hasil tes yang telah dilakukan terhadap materi pelajaran kewirausahaan, diketahui bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I, peningkatan hasil belajar siswa dengan prosentase 51,22%, siklus II ternyata terjadi peningkatan yang sangat baik lagi dengan prosentase 92,68%. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka dapat ditemukan saran-saran yaitu : (1) Bagi Guru, Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) yang dapat digunakan sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk meningkatkan Proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. (2) Bagi Siswa, Siswa diharapkan lebih berani mengungkapkan pendapatnya dan tetap aktif dalam proses pembelajaran selanjutnya menggunakan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ). (3) Bagi Peneliti Selanjutnya Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui pemanfaatan model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dalam pembelajaran Ekonomi dengan jumlah subjek yang lebih luas.
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